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IMPLEMENTASI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) TERHADAP KEMAMPUAN  

NUMERASI PADA PESERTA DIDIK  

DI SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

 

VERA NALIA 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan numerasi pada peserta 

didik kelas III di SD Negeri 4 Metro Utara. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan numerasi pada peserta didik. Metode penelitian ini adalah Quasi 

Experimental Design. Populasi berjumlah 52 orang peserta didik, dan sampel 52 

orang peserta didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan sampel non 

probability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, dan 

observasi. Pengolahan data menggunakan rumus chi kuadrat, uji-F, N-Gain, dan 

regresi linear sederhana yang menunjukkan hasil terdapat pengaruh pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi pada 

peserta didik kelas III SD Negeri 4 Metro Utara tahun pelajaran 2024/2025 

dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (11,92 > 4,24).  

 

Kata kunci : kemampuan numerasi, realistic mathematics education (RME). 

  



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

 

IMPLEMENTATION OF THE REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) APPROACH ON STUDENTS  

NUMERACYSKILLS IN ELEMENTARY  

SCHOOL 

 

By 

 

VERA NALIA 

 

The problem in this study was the low numeracy skills of third grade students at SD 

Negeri 4 Metro Utara. The purpose of this study was to determine the 

implementation of the Realistic Mathematics Education (RME) approach to 

numeracy skills in students. This research method was quasi experimental design. 

The population amounted to 52 students, and a sample of 52 students. 

Determination of the research sample using non probability sampling. Data 

collection techniques used are tests, and observation. Data processing using the chi 

squared formula, F-test, N-Gain, and simple linear regression which shows the 

results of the effect of the Realistic Mathematics Education (RME) approach on 

numeracy skills in third grade students of SD Negeri 4 Metro Utara in the 

2024/2025 school year as evidenced by Fcount> Ftabel (11.92> 4.24).  

 

Keywords : numeracy skills, realistics mathematics education (RME). 

  



 
 

 
 

 

 

 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) TERHADAP KEMAMPUAN  

NUMERASI PADA PESERTA DIDIK  

DI SEKOLAH DASAR  

Oleh 

VERA NALIA 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

 

Pada 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 
 

 
 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

nama    : Vera Nalia 

NPM    : 2113053149 

program studi   : S1 PGSD 

jurusan    : Ilmu Pendidikan 

fakultas   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

judul skripsi                            : Implementasi pendekatan Realistic Mathematics  

Education (RME) terhadap kemampuan numerasi 

pada peserta didik di Sekolah Dasar  

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri. Sepanjang 

pengetahuan saya, karya ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain, 

kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan. Apabila 

dikemudian hari terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya akan 

menjadi tanggung jawab saya.  

 

 

Metro, 5 April 2025 

Yang membuat Pernyataan 

 

 

 

Vera Nalia 

NPM 2113053149 

  



 
 

 
 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP  

 

 

 

 

Vera Nalia lahir di Desa Way Areng Bulan Juli, Lampung, 

pada tanggal 25 Juli 2003. Peneliti adalah anak kedua dari 

dua bersaudara dari pasangan Bapak Bahrudin dan Ibu 

Buniyem.  

 

Pendidikan formal yang telah ditempuh peneliti sebagai berikut. 

1. SD Negeri Way Areng lulus pada tahun 2015 

2. SMP Negeri 2 Way Jepara lulus pada tahun 2018 

3. SMA Negeri 1 Way Jepara lulus pada tahun 2021 

 

Pada tahun 2021 peneliti terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung melalui jalur Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Selama menyelesaikan 

studi peneliti mendapatkan beasiswa BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional). 

Peneliti juga salah satu anggota dari organisasi FORKOM PGSD. Pada tahun 

2024, peneliti melaksanakan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Negeri Hargo Pancuran di 

desa Hargo Pancuran, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan.  

  



 
 

 
 

 

 

 

MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. AL-Baqarah, 2 : 286) 

 

 

 

“Dan dia bersamamu di mana pun kamu berada” 

(Q.S. AL – Hadid 4 : 57) 

  



 
 

 
 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Tiada lembar yang paling indah dalam karya sederhana ini kecuali lembar 

persembahan. Dengan penuh rasa syukur dan bahagia karya ini saya 

persembahkan kepada :  

 

Orang Tuaku Tercinta 

 

Bapak Alm. Bahrudin dan Ibu Almh. Buniyem, bapak dan ibu yang paling aku 

rindukan, terima kasih untuk semua pengorbanan jerih payah dalam 

membesarkanku, terima kasih pak, bu sudah menghantarkanku berada ditempat 

ini, walaupun pada akhirnya aku harus berjuang sendiri tanpa kalian temani lagi. 

Bapak dan Ibu adalah orang tua hebat yang sudah membesarkan dan mendidik 

anak-anaknya hingga mendapatkan gelar sarjana. Ucapan terima kasihku kepada 

bapak dan ibu yang hanya bisa diucapkan lewat ucapan doa-doa, semoga Allah 

memberi balasan surga firdaus untuk kedua orang tuaku dan dijaukan dari 

panasnya api neraka, Aamiin.  

 

Kakakku Imam Safe’i, S.Pd., Kakak Iparku Ananda Firdausy Ahla, S.H. 

dan Keponakanku tercinta Rayyana Kautsar Asy Syafe’i 

Kakakku Imam Safe’i, sebagai panutanku, selalu menjadi garda terdepan dalam 

menyelesaikan masalahku, membantuku dalam setiap hal terutama dalam 

perjalananku menempuh pendidikan. Terima kasih sudah menjadi kakak terbaik 

dalam hidupku yang selalu menyayangi adiknya, serta kakak iparku yang 

senantiasa mendoakan dan memberikanku dukungan sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi dan menyemangati agar menjadi orang sukses dan 

membanggakan keluarga.   

 

Almamater tercinta “Universitas Lampung” 



 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi yang berjudul “Implementas 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan 

Numerasi Pada Peserta Didik di Sekolah Dasar”, sebagai syarat meraih gelar 

sarjana di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.  

 

Penyusun skripsi ini dapat terwujud berkat adanya bimbingan, masukan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati yang amat 

tulus peneliti menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., I.P.M., ASEAN.Eng., Rektor 

Universitas Lampung yang mengesahkan ijazah dan gelar sarjana kami 

sehingga peneliti termotivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 

2. Dr. Albet Maydiantoro, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung yang telah mengesahkan skripsi. 

3. Dr. Muhammad Nurwahidin, M.Ag., M.Si., Ketua Jurusan FKIP Universitas 

Lampung yang telah memfasilitasi dalam menyelesaikan penelitian ini dan 

menyetujui skripsi ini. 

4. Fadhilah Khairani, M.Pd., selaku Koordinator Program Studi S1 Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Universitas Lampung sekaligus Penguji Utama atas 

kesediannya untuk memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam proses 

penyusunan skripsi ini.  

5. Frida Destini, M.Pd., selaku Ketua Penguji yang telah senantiasa meluangkan 

waktunya memberi bimbingan, saran, kritik, dan juga nasihat kepada peneliti 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.   

6. Dr. Fatkhur Rohman, M.Pd., selaku Sekretaris Penguji yang telah senantiasa 

meluangkan waktunya memberi bimbingan, saran, kritik, dan juga nasihat 

kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

  



 
 

ii 
 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) atas 

ilmu yang telah diberikan selama perkuliahan.  

8. Lindawati, S.Pd., Betria Julianita, S.Pd., dan Berta Dwijaya, S.Pd.,  selaku 

Kepala sekolah serta wali kelas III A dan III B SD Negeri 4 Metro Utara yang 

telah memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut 

9. Mistin Sulistiyo Hastuti, S.Pd., dan Dwi Martati Lofa S.Pd., Kepala sekolah 

serta wali kelas III B yang telah membantu peneliti untuk melakukan uji 

instrumen di SD Negeri 1 Metro Barat.  

10. Peserta didik kelas III A dan III B SD Negeri 4 Metro Utara yang telah 

berpartisipasi dalam kelancaran peneliti untuk melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut. 

11. Sahabat kecilku Galuh Praudita terima kasih selalu menjadi pendengar yang 

baik, yang selalu mendengarkan keluh kesah peneliti baik tentang perkuliahan 

ataupun tentang pahitnya kehidupan, walaupun kita beda pulau dalam 

menempuh pendidikan, tapi hal tersebut bukan jadi penghalang.  

12. Sahabatku Safrina Fitriani dan Epriyana Putri Wulansari terima kasih sudah 

menjadi tempat keluh kesah peneliti, yang selalu menyediakan tempat untuk 

peneliti ketika peneliti selesai bimbingan, yang selalu memberikan canda 

tawa, dan selalu ada disetiap perjuangan baik dari SMA sampai perkuliahan.  

13. Sahabatku Valentina setyawati, Haya Asyifa, Faradila Bastari, Anis Dian 

Pratiwi, sekar sari sapututi dan lutvi chahyani, terima kasih sudah menjadi 

sahabat peneliti dari semester 1 sampai sekarang, yang telah memberikan 

warna, suka dan duka di dunia perkuliahan. 

14. Rekan-rekan BIOFTY CLASS (PGSD B) terima kasih telah memberikan 

warna, canda tawa, suka duka, dan selalu ada disetiap perjuangan selama 

perkuliahan.   

15. Happy Ending : Ronald, Anna, Ulya, Vinka terima kasih telah memberikan 

warna, canda tawa, suka duka, dan selalu ada disetiap perjuangan selama 

perkuliahan dan selalu memberikan bantuan selama perkuliahan hingga saat 

ini. 



 
 

iii 
 

16. Teman seperjuangan “Skripsi” Linda Oktavia, Muhammad Arya Wirayuda, 

Zahrani Abdillah yang selalu memberikan banyak hal positif dalam 

penulisan. 

17. skripsi ini, bantuan dalam proses skripsi serta kebersamaan yang telah terjalin 

hingga nanti kita semua sukses.  

18. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam kelancaran penyusunan 

skripsi ini.  

Akhir kata, semoga Allah SWT melindungi dan membalas semua kebaikan yang 

telah diberikan. Peneliti menyadari bahwa dalam skripsi ini mungkin masih 

terdapat kekurangan, oleh sebab itu peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat untuk kita semua. 

 

Metro, 5 April 2025 

Peneliti 

 

 

 

Vera Nalia 

NPM 2113053149 

 



 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL................................................................................................. vi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ ix 

 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 8 

C. Batasan Masalah ....................................................................................... 8 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................... 8 

E. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 8 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................... 8 

 

II. KAJIAN PUSTAKA ................................................................................... 10 

A. Belajar ..................................................................................................... 10 

B. Pembelajaran ........................................................................................... 14 

C. Pendekatan Pembelajaran ....................................................................... 15 

D. Kemampuan Numerasi............................................................................ 29 

E. Pembelajaran Matematika ....................................................................... 31 

F. Kerangka Berikir ..................................................................................... 32 

G. Hipotesis ................................................................................................. 34 

 

III. METODE PENELITIAN ........................................................................... 35 

A. Jenis dan Desain Penelitian ..................................................................... 35 

B. Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................. 36 

C. Prosedur Penelitian ................................................................................. 36 

D. Populasi dan Sampel ............................................................................... 37 

E. Variabel Penelitian .................................................................................. 38 

F. Definisi Konseptual dan Operasional ..................................................... 39 

G. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 43 

H. Uji Prasyarat Instrumen .......................................................................... 43 

I. Teknik Analisis Data............................................................................... 47 

J. Hipotesis ................................................................................................. 50 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................... 52 

A. Pelaksanaan Penelitian ............................................................................ 52 

B. Hasil Penelitian ....................................................................................... 54 

C. Uji Prasyarat Analisis Data ..................................................................... 64 

D. Pembahasan............................................................................................. 69 

E. Keterbatasan Penelitian ........................................................................... 78 



 
 

v 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................... 80 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 80 

B. Saran ....................................................................................................... 80 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 81 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

 

Tabel                   Halaman 

 

1. Nilai Pemetaan Kemampuan Numerasi Kelas III SD Negeri 4   Metro Utara ... 7 

2. Langkah Preventif Pendekatan RME ................................................................ 20 

3. Sintaks RME dari Candra Chisara .................................................................... 27 

4. Sintaks Pembelajaran RME............................................................................... 28 

5. Indikator Kemampuan Numerasi ...................................................................... 30 

6. Indikator Kemampuan Numerasi menurut Kemendikbud ................................ 30 

7. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas III SD Negeri 4 Metro  Utara ................. 38 

8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dengan Pendekatan RME

 .......................................................................................................................... 40 

9. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Pendekatan RME ................ 41 

10. Klasifikasi Validitas ........................................................................................ 44 

11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas ...................................................................... 45 

12. Klasifikasi Reliabilitas .................................................................................... 46 

13. Tabel Kategorisasi Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik.............................. 47 

14. Kriteria Kategorisasi ....................................................................................... 48 

15. Kriteria Kemampuan Numerasi ...................................................................... 48 

16. Klasifikasi N-Gain .......................................................................................... 50 

17. Jadwal dan Kegiatan Pengumpulan Data ........................................................ 52 

18. Analisis Statistik Deskriptif Pretest Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen 

dan Kontrol .................................................................................................... 55 

19. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen 

dan Kontrol .................................................................................................... 55 

20. Analisis Statistik Deskriptif Posttest Kemampuan Numerasi Kelas 

Eksperimen dan Kontrol ................................................................................ 57 

21. Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol ................................ 58 



 
 

vii 
 

22. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen .................................. 59 

23. Rekapitulasi Data Aktivitas Peserta Didik ...................................................... 60 

24. Kriteria Kategorisasi ....................................................................................... 61 

25. Hasil Analisis Kategorisasi Data Posttest Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol ................................................................................................. 61 

26. Persentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen Tiap Indikator dan Kategorisasi 

Tingkat Kemampuan Numerasi ..................................................................... 62 

27. Persentase Nilai Pretest Kelas Kontrol Tiap Indikator dan  

Kategorisasi Tingkat Kemampuan Numerasi ................................................ 63 

28. Persentase Nilai Posttest Kelas Eksperimen Tiap Indikator dan Kategorisasi 

Tingkat Kemampuan Numerasi ..................................................................... 63 

29. Persentase Nilai Posttest kelas Kontrol Tiap Indikator dan  

Kategorisasi Tingkat Kemampuan Numerasi ................................................ 64 

30. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen ........................ 64 

31. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Kontrol ............................... 64 

32. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest........................................... 65 

33. Hasil Uji Normal Gain (N-Gain) Kelas Eksperimen dan Kelas  

Kontrol ........................................................................................................... 66 

34. Gain Score Kemampuan Numerasi Berdasarkan Indikator Pada Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol ................................................................................ 66 

35. Rekapitulasi Uji Regresi Linier Sederhana ..................................................... 68 

36. Data Fasilitas di SD Negeri 4 Metro Utara ...... Error! Bookmark not defined. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                  Halaman 

 

1. Kerangka Pikir .................................................................................................. 34 

2. Non-Equivalent Control Group Design ............................................................ 36 

3. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen...................................... 56 

4. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol ............................................ 57 

5. Histrogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen ................................... 59 

6. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol ........................................... 59 

7. Histrogram Nilai Kemampuan Numerasi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

 .......................................................................................................................... 60 

8. Histogram Analisis Kriteria Kategorisasi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol ............................................................................................. 62 

9. Jawaban LKPD Peserta Didik ........................................................................... 72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran                  Halaman 

 

1. Surat Izin Penelitian Pendahuluan ..................... Error! Bookmark not defined. 

2. Surat Balasan Penelitian Pendahuluan ............... Error! Bookmark not defined. 

3. Surat Izin Uji Coba Instrumen ........................... Error! Bookmark not defined. 

4. Surat Izin Penelitian ........................................... Error! Bookmark not defined. 

5. Surat Balasan Uji Coba Instrumen ..................... Error! Bookmark not defined. 

6. Surat Balasan Izin Penelitian ............................. Error! Bookmark not defined. 

7. Surat Validasi Instrumen Tes ............................. Error! Bookmark not defined. 

8. Lembar Validasi Instrumen Tes ......................... Error! Bookmark not defined. 

9. Surat Validasi LKPD Ahli Materi ...................... Error! Bookmark not defined. 

10. Lembar Validiasi LKPD Ahli Materi ............... Error! Bookmark not defined. 

11. Soal Pemetaan Kemampuan Numerasi ............ Error! Bookmark not defined. 

12. Kisi-Kisi Soal Pemetaan Kemampuan Numerasi .......... Error! Bookmark not 

defined. 

13. Modul Ajar Realistic Mathematics Education Kelas  

Eksperimen ..................................................... Error! Bookmark not defined. 

14. Modul Kurikulum Merdeka Kelas Kontrol ...... Error! Bookmark not defined. 

15. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Eksperimen......... Error! Bookmark not 

defined. 

16. Kisi-Kisi Instrumen Tes ................................... Error! Bookmark not defined. 

17. Instrumen Tes Kemampuan Numerasi ............. Error! Bookmark not defined. 

18. Kunci Jawaban Instrumen Tes ......................... Error! Bookmark not defined. 

19. Jawaban Instrumen Tes Peserta Didik ............. Error! Bookmark not defined. 

20. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes .................... Error! Bookmark not defined. 

21. Rekapitulasi Uji Validitas Soal ........................ Error! Bookmark not defined. 



 
 

x 
 

22. Reliabilitas Butir Soal Uraian dengan Korelasi Alpha Cronbach ............ Error! 

Bookmark not defined. 

23. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Uraian dengan Korelasi alpha Cronbach

 ........................................................ Error! Bookmark not defined. 

24. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................ Error! Bookmark not defined. 

25. Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol .... Error! Bookmark 

not defined. 

26. Kunci Jawaban Pretest dan Posttest ................ Error! Bookmark not defined. 

27. Penskoran ......................................................... Error! Bookmark not defined. 

28. Jawaban Pretest Peserta Didik ......................... Error! Bookmark not defined. 

29. Jawaban Posttest Peserta Didik ........................ Error! Bookmark not defined. 

30. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik .......... Error! Bookmark not defined. 

31. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik ... Error! Bookmark not 

defined. 

32. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest............ Error! Bookmark not defined. 

33.  Analisis Kategori Hasil Pretest dan Posttest ... Error! Bookmark not defined. 

34. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen.................. Error! 

Bookmark not defined. 

35. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen ......... Error! 

Bookmark not defined. 

36. Hasil Perhittungan Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen ............... Error! 

Bookmark not defined. 

37. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen ........ Error! 

Bookmark not defined. 

38. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol ..... Error! Bookmark 

not defined. 

39. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol ................ Error! 

Bookmark not defined. 

40. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol ............... Error! 

Bookmark not defined. 

41. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol ............... Error! 

Bookmark not defined. 

42. Hasil Persentase Nilai Pretest Kelas Eksperimen Tiap Indikator dan 

Kategorisasi tingkat Kemampuan Numerasi... Error! Bookmark not defined. 



 
 

xi 
 

43. Hasil Persentase Nilai Posttest Kelas Eksperimen Tiap Indikator dan Kategori 

Tingkat Kemampuan Numerasi ...................... Error! Bookmark not defined. 

44. Hasil Persentase Nilai Pretest Kelas Kontrol Tiap Indikator dan Kategorisasi 

tingkat Kemampuan Numerasi........................ Error! Bookmark not defined. 

45. Hasil Persentase Nilai Posttest Kelas Kontrol Tiap Indikator  

dan Kategorisasi tingkat Kemampuan Numerasi .......... Error! Bookmark not 

defined. 

46. Perhitungan Uji Homogenitas .......................... Error! Bookmark not defined. 

47. Hasil Uji Normal Gain (N-Gain) Kelas Eksperimen ..... Error! Bookmark not 

defined. 

48. Hasil Uji Normal Gain (N-Gain) Kelas Kontrol ............ Error! Bookmark not 

defined. 

49. Hipotesis ........................................................... Error! Bookmark not defined. 

50. Nilai r Product Moment ................................... Error! Bookmark not defined. 

51. Nilai Chi-Kuadrat ............................................. Error! Bookmark not defined. 

52. Distribusi .......................................................... Error! Bookmark not defined. 

53. Dokumentasi Penelitian ................................... Error! Bookmark not defined. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang 

Abad ke 21 dikenal dengan abad keterbukaan atau globalisasi. Abad ke 21 

merupakan abad yang mengutamakan kualitas dalam segala usaha dan 

hasil kerja manusia. Abad ke 21 juga dikenal sebagai masa pengetahuan 

(knowledge age). Salah satu ciri abad ke 21 yang paling menonjol adalah 

ilmu pengetahuan yang semakin berkembang lebih cepat (Nyoto, 2016). 

Pendidikan sangat penting dalam menghadapi tantangan kehidupan global.  

Dunia pendidikan harus siap menghadapi transformasi dan kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mempersiapkan 

generasi penerus yang mampu bersaing. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan memperbaiki kurikulum pendidikan. Kurikulum pendidikan 

bersifat dinamis, karena dalam perkembangan kurikulum menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan masanya 

(Cholilah dkk., 2022). 

 

Pembelajaran bermakna dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang 

efektif. Perkembangan zaman di abad ke-21 mengarah pada pesatnya 

perkembangan teknologi dan informasi, sehingga menjadi tantangan bagi 

pemerintah dan para eksekutif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Pramudiyanti et al., 2023). Menurut hasil survei PISA (Programme for 

International Student Assesment) Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 

65 negara pada tahun 2012 dengan skor 382. Pada tahun 2015, Indonesia 

berada di peringkat 64 dari 72 negara dengan skor 403. Selanjutnya, 

Indonesia berada di peringkat ke-74 dari 79 negara pada tahun 2018, 

dengan skor  379. Ketiga skor survei PISA selama tiga tahun berturut- 

turut, dari tahun 2012 hingga 2018, pada tahun 2022 skor numerasi. 

Indonesia hanya sebesar 366 poin. Skor numerasi Indonesia menurun 
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dibandingkan dengan capaian dari tahun 2012 hingga 2018 menunjukkan 

bahwa Indonesia masih berada di peringkat sepuluh terbawah. 

 

Indonesia telah melakukan upaya untuk pemulihan kualitas pendidikan, 

kebijakan pemulihan pembelajaran diperlukan untuk mengatasi 

ketercapaian kompetensi peserta didik yang disebabkan oleh krisis 

pembelajaran yang terjadi. Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah 

yaitu dengan menerapkan kurikulum merdeka. Alasan pembentukan 

kurikulum merdeka adalah kebutuhan akan teknologi dan kompetensi di 

era saat ini (Nugraha, 2022). Perkembangan zaman di abad ke-21 peserta 

didik dituntut memiliki keterampilan yang dikenal sebagai 4C yaitu 

berpikir kreatif (creative thingking), berpikir kritis (critical thingking), 

berkomunikasi (communication) dan berkolaborasi (collaboration). Saat 

ini perkembangan pada abad ke-21 pembelajaran difokuskan pada 

kemampuan literasi, keterampilan, karakter dan mempertahankan jati diri 

bangsa. Peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan lebih, bukan 

hanya keterampilan literasi, menulis, dan berhitung dasar saja, akan tetapi 

harus memiliki kecakapan literasi dalam bentuk lain seperti literasi bahasa, 

numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan kewarganegaraan 

(Habibi dan Suparman, 2020). 

 

Peserta didik harus memiliki kemampuan literasi, yang merupakan salah 

satu syarat untuk mewujudkan kecakapan di abad ke-21. Kemampuan 

numerasi adalah salah satu kemampuan literasi yang harus dimiliki peserta 

didik (Napsiyah dkk., 2022). Kemampuan untuk memecahkan masalah 

yang kompleks dalam berbagai kehidupan sehari-hari, peserta didik 

dituntut untuk menguasai keterampilan matematika dan numerasi (Solehah 

dan Setiawan, 2023). Numerasi merupakan kemampuan untuk 

merumuskan berbagai bentuk angka dan simbol yang terkait dengan 

konsep matematika untuk merumuskan masalah praktis. Menganalisis data 

dalam berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, dan bagan dalam 

menggunakan hasil analisis untuk membuat keputusan yang menangani 
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tantangan di abad 21 (Tenny dkk., 2021). Realistic Mathematics Education 

(RME) merupakan teori dalam pendidikan matematika yang berkaitan 

dengan gagasan atau ide kemudian dihubungkan dengan konteks sehari-

hari (Naila dkk., 2024). Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) merupakan salah satu pendekatan yang dapat membantu peserta 

didik (Tahir dan Adawiah,. 2024). Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berkaitan dengan konsep-konsep matematika, 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah 

(Papadakis et al., 2021). 

 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti grafik, tabel 

dan bagan yang terkait dengan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Mariamah dan Suciyati., 2019). Menurut Amieni 

Negara Indonesia berdasarkan data menunjukan bahwa perserta didik 

sekolah dasar masih rendah kemampuan membaca (literasi) dan berhitung 

(numerasi), padahal dua kemampuan tersebut merupakan kemampuan 

paling mendasar untuk memasuki ilmu lain. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Hartatik kemampuan numerasi pada peserta didik masih 

rendah. Rendahnya kemampuan numerasi pada peserta didik dapat 

diakibatkan oleh berbagai faktor internal peserta didik dan eksternal. 

Faktor eksternal seperti pendidik, fasilitas belajar dan lingkungan belajar. 

Pendidik sebagai faktor yang berperan dalam mengembangkan 

kemampuan numerasi peserta didik, sangat diperlukan berbagai kreativitas 

dan inovasi yang dilakukan sehingga dapat mengatasi permasalahan 

kesulitan berhitung pada peserta didik (Mariamah dan Suciyati., 2019). 

Pendekatan yang dapat digunakan untuk menunjang kemampuan numerasi 

adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan matematika yang 

berpusat pada hal-hal yang nyata bagi peserta didik. Realistic Mathematics 
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Education (RME) dihubungkan dengan kenyataan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Primasari dkk., 2021).  

 

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi 

diantaranya yaitu “Implementasi Pendekatan Realistic Mathematics 

Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa SD” 

berdasarkan artikel dari (Arfika 2024) telah melakukan penelitian di SD 

Negeri 050611 Aman Damai. Hasil penelitian menunjukkan penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan numersi siswa kelas V. Bukti dari peningkatan 

ini terlihat pada lembar pengamatan, aktivitas, dan tes yang dilakukan 

selama siklus I dan II. Secara keseluruhan proses pembelajaran pada siklus 

II menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam penerapan Realistic 

Mathematics Education (RME), peserta didik menunjukkan pemahaman 

konsep matematika yang lebih baik, lebih percaya diri, aktif dalam diskusi 

kelompok, dan bekerja sama dengan baik. 

 

Penelitian lain yang mendukung yaitu dilakukan oleh (Rukmawianfadia 

dkk., 2024) yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan 

Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar” Penelitian tersebut dilaksanakan 

salah satu sekolah dasar di Kota Cirebon. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbantuan Wordwall sebesar 66,8% sehingga 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Wordwall 

memiliki terhadap kemampuan lietrasi numerasi peserta didik. Rata-rata 

kemampuan literasi numerasi pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

pada rata-rata kelompok kontrol sehingga terdapat peningkatan dalam 

kemampuan literasi numerasi peserta didik yang menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan Wordwall. Sejalan 

dengan penelitian (Mutmainah dkk., 2023) yang berjudul “Perbandingan 
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Pengaruh Pendekatan RME dan Saintific Terhadap Kemampuan Literasi 

Numerasi” penelitian tersebut dilaksanakan di MA Wali Songo Ngabar 

pada peserta didik kelas XI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan rata-

rata kemampuan literasi numerasi pada kelas pendekatan RME dan kelas 

Saintific dengan selisih nilai sebesar 9. Analisis melalui uji pada taraf 

signifikanasi menunjukkan bahwa pendekatan RME lebih baik 

dibandingkan dengan pendekatan Saintific terhadap kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelas. 

 

Penelitian lain yang mendukung yaitu dilakukan oleh (Jati dkk., 2023) 

yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis RME 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa” Penelitian tersebut 

dilaksanakaan di kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis RME dengan tingkat kemampuan numerasi sebesar 76,6% pada 

siklus I meningkat menjadi 90,4% pada siklus II. Kemudian terjadinya 

peningkatan kemampuan numerasi berdasarkan indikator: 1) Peserta didik 

dapat menggunakan berbagai macam angka angka dan simbol-simbol dari 

81,25% meningkat menjadi 95,55%, 2) Peserta didik mampu menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb) dari 

79,68% meningkat menjadi 87,77%, 3) peserta didik mampu 

menggunakan interpretasi hasil analisis untuk mengambil kesimpulan dari 

68,75% meningkat menjadi 87,77%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Destini 2019) yang berjudul 

“Penggunaan Pendekatan RME terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah” penelitian tersebut dilaksanakn di salah satu sekolah dasar kelas 

V di Tangerang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

matematika realistik dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dari pada yang hanya diberikan perlakuan 
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menggunakan metode konvensional dan terdapat pengaruh interaksi antara 

penerapan pendekatan matematika realitik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rohman dkk., 2024) yang berjudul “LKPD RME Dalam meningkatkan 

Pemahaman Konsep Nilai Tempat Bilangan Peserta Didik Sekolah Dasar” 

penelitian tersebut dilaksanakan di SD Negeri 1 Sepang Jaya. 

 

Hasil penelitian tersebut dinyatakan valid setelah melakukan pengujian 

validitaas ahli media, ahli bahasa, ahli materi dengan demikian produk 

tersebut dikategorikan valid. Hasil tes uji keefektivan produk dalam 

meningkatkan pemahaman konsep nilai tempat bilangan menggunakan uji 

N-Gain diperoleh skor 0,713. Dengan demikian dapat disimpulkan LKPD 

berbasisi RME untuk meningkatkan pemahaman konsep nilai tempat 

bilangan dinyatakan valid dan efektif dalam pembelajaran. Terakhir 

penelitian yang dilakukan oleh (Nurrohmah, 2023) dengan judul “ 

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas V UPTD SDN Tanjungbumi 

3” Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelas 5 UPTD SDN Tanjungbumi 3 Kabupaten 

Bangkalan. Berdasarkan uji hipotesis dengan uji paired sample t-test 

diperoleh thitung > ttabel sebesar 20,769 maka Ha diterima dan Ho ditolak dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan pada penggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan literasi 

numerasi. 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, secara khusus peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan di SD Negeri 4 Metro Utara pada tanggal 2 November 2024 

dengan observasi dan pemetaan nilai kemampuan numerasi matematika 

kelas III A dan III B pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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Data pemetaan kemampuan numerasi secara rinci disajikan kedalam tabel 

1 :  

 

Tabel 1. Nilai Pemetaan Kemampuan Numerasi Kelas III SD Negeri 4   

Metro Utara 
Kelas Indikator Persentase Jumlah Peserta 

Didik 

III A Kemampuan menganalisis Informasi 

pada tabel atau gambar 

38% 26 

Kemampuan menggunakan angka 

dan simbol 

39% 

Keterampilan menganalisis dan 

mengambil keputusan 

23% 

III B Kemampuan menganalisis Informasi 

pada tabel atau gambar 

35% 26 

 

Kemampuan menggunakan angka 

dan simbol 

31% 

Keterampilan menganalisis dan 

mengambil keputusan 

23% 

Sumber : Observasi Penelitian Pendahuluan 

Berdasarkan indikator-indikator yang digunakan pada tabel tersebut 

diketahui persentase nilai pemetaan kemampuan numerasi pada kelas III A 

dan III B SD Negeri 4 Metro Utara masing-masing kelas diketahui 

memiliki persentase nilai yang lebih dominan berada di bawah 50%. Pada 

kelas III B memiliki persentase lebih rendah dibandingkan persentase 

kelas III A. Dari persentase nilai kedua kelas tersebut, dapat disimpulkan 

kemampuan numerasi pada peserta didik kelas III A dan III B SD Negeri 4 

Metro Utara masih tergolong rendah.  

Penggunaan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) terhadap kemampuan matematika yang sebenarnya sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari dan melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Penggunaan pendekatan tersebut 

dibutuhkan oleh peserta didik, karena dalam proses pembelajaran peserta 

didik dituntut untuk aktif dan mandiri. 

Berdasarkan permasalahan diatas, belum optimalnya implementasi 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan 

numerasi pada peserta didik dan menjadi dasar dilakukannya penelitian 

dengan judul “Implementasi Pendekatan Realistic Mathematics Education 
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(RME) terhadap Kemampuan Numerasi Pada Pesera Didik di Sekolah 

Dasar”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dengan keterangan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada pendidik (teacher 

centered). 

2. Peserta didik kurang aktif saat pembelajaran matematika. 

3. Penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

belum optimal. 

4. Rendahnya kemampuan numerasi pada peserta didik. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah supaya penelitian yang akan dilaksanakan 

lebih terfokus dan terarah. Adapun kajian masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada : 

1. Kemampuan numerasi pada peserta didik. 

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh implemetasi pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi 

pada peserta didik di sekolah dasar?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

implemetasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan numerasi pada peserta didik di sekolah dasar.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktis sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

informasi tentang implementasi pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan numerasi peserta didik di SD 

Negeri 4 Metro Utara. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 2  pihak 

yaitu : 

a. Peserta didik 

Meningkatkan kemampuan numerasi dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada peserta 

didik di sekolah. 

b. Bagi peneliti lain 

Memberikan pengetahuan dan informasi bagi penulis selanjutnya 

yang akan meneliti mengenai pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME). 



 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses untuk mendapatkan ilmu. Belajar merupakan 

proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan, dengan kata 

lain, tujuan belajar adalah perubahan perilaku dengan memperoleh dan 

keterampilan (Wahab dan Rosnawati., 2021). Belajar merupakan 

aktivitas mental yang melibatkan dengan lingkungan, menghasilkan 

perubahan yang relatif konstan dalam diri seseorang (Nurwidyayanti 

dan Muhammad., 2024). 

 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadi 

perubahan perilaku yang relative baik dalam berpikir maupun bertindak 

(Susanto, 2016). Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam 

kepribadan manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan daya pikir. Belajar merupakan proses mengubah 

kepribadian seseorang yang mengasilkan perubahan perilaku yang lebih 

baik, seperti meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pemahaman, 

sikap, dan daya pikir individu (Saragih dkk., 2024). 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku untuk membentuk kepribadian ke 

arah yang lebih baik dimulai dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
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2. Tujuan Belajar 

Tujuan dari belajar adalah menciptakan suatu perubahan pada diri 

seseorang kearah lebih baik. Tujuan pembelajaran merupakan sejumlah 

hasil belajar yang menunjukkan pencapaian peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Nurwidyayanti dan Muhammad., 2024). Tujuan belajar 

mencakup pengembangan keterampilan, peserta didik diharapkan dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam berbagai konteks 

dan situasi (Nurwidyayanti dan Muhammad., 2024). Bentuk tingkah 

laku dalam tujuan belajar terdapat tiga ranah (Isti’adah dkk., 2020). 

yaitu : 

a. Ranah kognitif  berkaitan dengan perilaku yang berhubungan 

dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. 

Perkembangan kognitif memiliki dampak yang sangat besar pada 

anak, hal ini tidak lepas dari kontribusi para ahli psikologi yang 

sudah menghabiskan waktu, tenaga, dan pikiriannya hanya untuk 

mengkaji fenomena perkembangan ini. Ahli psikologi tersebut 

adalah jean piaget. Berdasarkan teori Jean Piaget dalam dunia 

anak, menjelaskan bahwa tahapan operasional konkret (7 tahun -12 

tahun) pada anak memiliki perspektif yang berbeda dengan dunia 

orang tua (Handika dkk., 2015).  

b. Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, minat, dan 

penyesuaian perasaan sosial. 

c. Ranah psikomotor mencakup keterampilan (skill) yang bersikap 

manual dan motorik. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa tujuan belajar 

adalah tujuan belajar adalah menciptakan perubahan positif dalam diri 

seseorang, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

memperbaiki pola pikir, dan membentuk perilaku yang lebih baik. 

Secara umum, tujuan belajar mencakup tiga aspek utama yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

3. Teori Belajar 

Teori belajar terdapat beberapa yang dapat diterapkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran supaya berjalan efektif dan efisien, 

diantaranya yaitu teori belajar behavioristik, kognitif, kontruktivisme, 
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dan humanistik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori belajar 

kontruktivisme dan teori kontruktivisme sosial. Teori kontruktivisme 

merupakan teori yang membantu peserta didik untuk berpikir secara 

luas dan memberikan arahan kepada peserta didik tentang bagaimana 

cara menerapkan teori tersebut dikehidupan sehari-hari (Fithriyah, 

2024). Piaget merupakan salah satu tokoh yang disebut-sebut sebagai 

pelopor konstruktivisme. Kontruktivisme merupakan proses pendekatan 

untuk menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik 

berdasarkan pengalaman (Hidayat, 2023). 

 

Menurut teori kontruktivisme belajar adalah proses mengkontruksi 

pengetahuan melalui pengalaman bukan sekedar menghafal, 

mengeksplorasi, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Teori belajar kontruktivisme memiliki kemampuan untuk 

menciptakan pemahaman baru yang mendorong tindakan kreatif dan 

produktif. Teori konstruktivisme sosial adalah hasil dari kerja sama dan 

interaksi dalam suatu komunitas yang berbagai bahasa dan budaya. 

Konstruktivisme sosial dalam pengajaran melibatkan pembiaraan kelas, 

diskusi kelompok kecil, dan partisipasi peserta didik (Nasution dkk., 

2024). 

 

Teori Konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh tokoh seperti 

Jerome Bruner dan Lev Vygotsky, menekankan peran bahasa, budaya, 

dan interaksi sosial dalam membentuk pengetahuan peserta didik. 

Peserta didik sebagai konstruktor aktif, tidak hanya menerima 

informasi, melainkan juga menciptakan pengetahuan peserta didik 

sendiri melalui pertanyaan, eksplorasi, dan kolaborasi dengan 

lingkungan. Melalui teknik pengajaran seperti pembicaraan kelas, 

diskusi kelompok kecil, dan partisipasi aktif, konstruktivisme sosial 

menciptakan lingkungan belajar dinamis yang mendukung 

pembelajaran holistik, memperkaya pemahaman peserta didik melalui 
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interaksi sosial, pengalaman bersama, dan penggunaan bahasa dan 

budaya (Nasution dkk., 2024). 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa teori belajar 

kontruktivisme adalah pendekatan belajar yang berfokus pada proses 

aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman dan struktur kognitif peserta didik. Teori ini tidak hanya 

mengajarkan peserta didik untuk menghafal, tetapi mendorong peserta 

didik untuk memahami, mengeksplorasi, dan menerapkan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Teori Konstruktivisme sosial 

interaksi sosial dalam membentuk pengetahuan peserta didik. Peserta 

didik sebagai konstruktor aktif, tidak hanya menerima informasi, 

melainkan juga menciptakan pengetahuan mereka sendiri melalui 

pertanyaan, eksplorasi, dan kolaborasi dengan lingkungan. 

 

4. Prinsip Belajar 

Prinsip belajar merupakan konsep yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Prinsip belajar merupakan suatu transfer belajar antara 

pendidik dan peserta didik, sehingga mengalami perkembangan melalui 

proses interaksi belajar mengajar yang dilakukan secara terus menerus 

dan diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah secara 

mandiri dengan menggunakan teori dan pengalaman yang peserta didik 

sudah pelajari (Makki dan Aflahah., 2019).  

 

Prinsip-prinsip belajar dapat membantu pendidik bertindak secara tepat 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

(Salsabila dkk.,  2023). Aktivitas yang dilakukan pendidik dalam proses 

pembelajaran terarah terdapat upaya untuk peningkatan potensi peserta 

didik secara komperehensif, maka pembelajaran harus dikembangkan 

sesuai dengan prinsip prinsip belajar. Selama kegiatan pembelajaran, 

peserta didik harus berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran, berpikir secara aktif, menyusun ide, dan memahami apa 
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yang sedang dipelajari (Erniwati dan Ariyani., 2023). Peran pendidik 

dalam pembelajaran hanya membantu peserta didik mengembangkan 

pengetahuan. Prinsip belajar menurut teori kontruktivisme yaitu 

pengetahuan dibangun oleh peserta didik secara aktif, tekanan proses 

belajar terletak pada peserta didik, mengajar membantu peserta didik, 

tekanan dalam proses belajar bukan pada hasil belajar, dan pendidik 

sebagai fasilitator. 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa prinsip-prinsip 

belajar dilakukan oleh pendidik untuk membantu dalam menunjang 

keberhasilan dalam pembelajaran serta meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik. 

B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran 

pada dasarnya adalah usaha untuk membimbing anak didik dalam 

proses belajar guna mencapai tujuan yang diharapkan (Nurwidyayanti 

dan Muhammad., 2024). Pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kondisi peserta didik, dapat mengubah 

peserta didik yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham, dan dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik 

(Nurwidyayanti dan Muhammad., 2024). Selama proses pembelajaran 

peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan pendidik sebagai salah 

satu sumber belajar akan tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber 

belajar yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta 

didik untuk memahami proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada 

peserta didik (Susanto, 2016). 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik 

beserta seluruh sumber belajar yang menjadi sarana belajar untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

2. Prinsip Pembelajaran 

Prinsip pembelajaran merupakan landasan dengan harapan untuk 

terciptanya suatu pembelajaran yang terarah. Prinsip pembelajaran 

merupakan landasan untuk berpikir dan digunakan untuk membangun 

proses pembelajaran yang dinamis dan terarah (Rahmah dan Aly 2023). 

Prinsip pembelajaran merupakan kesadaran akan tujuan, perhatian, 

minat, dan motivasi belajar akan keterlibatan secara langsung peserta 

didik dalam menghadapi masalah pembelajaran (Harry, 2023). Prinsip 

pembelajaran adalah suatu panduan atau aturan yang harus diikuti 

dalam proses pembelajaran. Prinsip pembelajaran merupakan proses 

mengajar yang dijalankan oleh pendidik oleh peserta didik, prinsip 

pembelajaran berfungsi sebagai landasan berpikir dan sumber motivasi 

(Saragih dkk., 2024).  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa prinsip 

pembelajaran merupakan pedoman dasar yang membantu pendidik 

dalam merancang dan menyampaikan pembelajaran secara efektif. 

Prinsip ini mencakup aturan dan landasan berpikir yang memastikan 

bahwa proses belajar berjalan dinamis, terarah, dan sesuai tujuan. 

 

C. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Ada dua jenis pendekatan pembelajaran 

yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik 

(student centered approach) dan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada pendidik (teacher centered approach) (Bastian dan 

Reswita., 2022). Ditinjau dari segi proses pendekatan pembelajaran 
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yaitu pendekatan yang berorientasi kepada pendidik atau lembaga 

pendidik merupakan sistem pembelajaran konvensional dimana 

pendidik dan staf lembaga pendidikan bertanggung jawab atas semua 

kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

kepada peserta didik adalah pendekatan yang menunjukkan bahwa 

peserta didik mendominasi kegiatan pembelajaran dan pendidik 

bertindak sebagai fasilitator, pembimbing, dan pemimpin (Ramdani 

dkk., 2023). Pendekatan pembelajaran ditinjau dari segi materi 

pembelajaran pertama pedekatan kontekstual adalah pendekatan yang 

memiliki tujuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik dalam belajar serta menghubungkannya dengan situasi 

nyata di lingkungan peserta didik. Kedua yaitu pendekatan 

kontruktivisme, menekankan pada kreativitas peserta didik dalam 

menyampaikan identitas peserta didik (Ramdani dkk., 2023). 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa Pendekatan 

pembelajaran terdiri dari dua jenis utama, yaitu yang berorientasi pada 

peserta didik dan pada pendidik. Pendekatan yang berfokus pada 

peserta didik menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas 

belajar, sementara pendidik berperan sebagai fasilitator. Dari segi 

materi, terdapat pendekatan kontekstual yang mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi nyata, serta pendekatan konstruktivisme 

yang mendorong kreativitas peserta didik dalam membangun identitas 

dan pemahaman peserta didik sendiri. 

 

2. Pendekatan Pembelajaran RME 

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam bahasa Indonesia 

merupakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah sebuah 

pendekatan matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh 

sekelompok ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht 

Univeritas Negeri Belanda (Aisyah 2007). Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan tempat peserta didik 

menemukan ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-
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masalah nyata. Masalah nyata dari kehidupan sehari-hari digunakan 

sebagai titik awal pembelajaran untuk menunjukkan bahwa 

matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Benda-benda nyata yang akrab dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran 

matematika.  

 

Pembelajaran matematika realistik menggunakan konteks dunia nyata 

sebagai topik pembelajaran. Pendekatan matematika realistik harus 

terkait dengan situasi nyata yang mudah dipahami oleh peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman matematika peserta didik 

(Isrok’atun dan Rosmala., 2018). Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada dasarnya memanfaatkan realitas dan 

lingkungan yang dipahami oleh peserta didik untuk memperlancar 

proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan matematika secara lebih baik (I Made Bawa Maulana., 

2021). Pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengalaman 

sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

adalah pembelajaran konsep matematika realistik.  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa Realistic 

Mathematics Education (RME) menggunakan konteks dunia nyata 

sebagai pijakan pembelajaran Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman matematika dengan mengaitkannya pada 

situasi yang relevan dan mudah dipahami. 

 

3. Karakteristik RME 

Pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki beberapa 

karakteristik dalam pembelajarannya. Menurut (Ariani, 2022) 

karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education menurut 

adalah sebagai berikut : 

a. Menggunakan konteks 
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Dalam pembelajaran matematika realistic, lingkungan sehari-hari 

peserta didik atau pengetahuan peserta didik sebelumnya dapat 

dimasukkan ke dalam materi belajar yang kontekstual bagi peserta 

didik. 

b. Menggunakan model 

Dalam matematika, masalah atau ide dapat dikomunikasikan dalam 

bentuk model, baik pendekatan nyata maupun abstrak.  

c. Menggunakan kontribusi peserta didik 

Pemecahan masalah atau penemuan konsep didasarkan pada 

kontribusi ide peserta didik. Strategi yang berbeda diharapkan 

dihasilkan oleh peserta didik. 

d. Interaktif  

Pembelajaran aktivitas terdiri dari interaksi antara peserta didik, 

pendidik, lingkungan, dan lainnya. Pembelajaran matematika 

menggunakan interaksi untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

dan afektif peserta didik.  

e. Keterkaitan 

Seseorang dapat memahami konsep secara bersamaan dengan 

menggabungkan berbagai topik. Karena keterkaitan ini, 

pembelajaran matematika diharapkan dapat memperkenalkan dan 

membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan. 

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education dalam buku 

(Isrok’atun dan Rosmala., 2018) memiliki beberapa karakteristik yakni 

sebagai berikut : 

a. Phenomenological Exploration or Use Context 

Pembelajaran matematika realistik menggunakan masalah 

konseptual dan bersumber dari situasi nyata. Proses pembelajaran 

tidak selalu diartikan sebagai pembelajaran konkret, sebaliknya 

mencakup peristiwa atau objek yang dapat dipahami oleh peserta 

didik atau dapat dibayangkan oleh peserta didik. Peserta didik dapat 

memahami dan memvisualisasikan peristiwa atau masalah 

kontekstual yang diberikan. Peserta didik dapat memahami inti 

masalah dan solusi. Masalah kontekstual matematika dapat muncul 

di awal pelajaram, di tengah pelajaran, atau di akhir pelajaran. 

Masalah kontekstual muncul di awal pelajaran apabila tujuan 

pembelajaran adalah untuk menemukan konsep matematika, dan 

peserta didik melakukan pemecahan masalah secara mandiri. 

Masalah kontekstual dapat diakhiri di akhir pelajaran. Masalah 

kontekstual diberikan di awal pelajaran dengan tujuan untuk 

menemukan konsep matematika melalui pemecahan masalah yang 

dilakukan peserta didik secara mandiri, di tengah pembelajaran, 
masalah kontekstual diberikan dengan tujuan untuk memastikan 

konsep matematika yang telah dipelajari, masalah kontekstual 

diberikan dengan tujuan untuk menerapkan konsep yang telah 

dipelajari peserta didik secara praktis. 
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b. The Use Models Bridging by Vertical Instrument 

Peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran matematika 

realistik untuk memahami simbol matematika yang abstrak. Peserta 

didik memiliki pengetahuan awal yang akan digunakan untuk 

melakukan belajar dengan menggunakan pola pikir yang peserta 

didik miliki. Memproyeksikan masalah, memecahkan masalah, dan 

merancang kegiatan pemecahan masalah secara mandiri adalah 

bagian dari kegiatan peserta didik. Tujuannya untuk membantu 

peserta didik memahami hubungan antara sesuatu yang konkret dan 

simbol atau konsep matematika yang abstrak (model of).  

c. The Use of Students Own Production and Construction of Students 

Contribution 

Pembelajaran matematika realistic mengutamakan peran dari peserta 

didik. Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang 

mencakup ide dan argument tentang konsep matematika. Kegiatan 

tersebut membantu peserta didik dalam mempelajari konsep 

matematika secara mandiri melalui pemecahan masalah.  

d. The Interactive Character of Teaching Process or Interactivity 

Metode pembelajaran Realistic Mathematics Education 

memungkinkan interaksi, yang berarti peserta didik berinteraksi satu 

sama lain, pendidik dan sumber belajar, dan peserta didik dengan 

peserta didik, peserta didik dengan sarana belajar sehingga 

mendapatkan manfaat positif untuk peserta didik. Interaksi tersebut 

mencakup diskusi, argumen, memberikan saran dan penjelasan, serta 

mengomunikaikan proses pemecahan masalah matematika yang 

menarik. Kemampuan peserta didik untuk mengembangkan aspek 

psikomotor, afektif, dan kognitif peserta didik dapat berkembang 

dengan baik.  

e. Intertwining or Various Learning Strand 

Konsep dalam matematika saling berhubungan. Beberapa contoh 

hubungan matematika adalah hubungan antara subjek, konsep 

operasi, atau keterkaitan dengan bidang lain. Matematika dilakukan 

secara terstruktur. Mengonstruksi materi matematika memerlukan 

penguasaan materi sebelumnya. Kegiatan mengonstruksi secara 

mandiri materi matematika dengan mengaitkannya dengan bidang 

lain, seperti ekonomi, kimia dan sebagainya. Kegiatan belajar seperti 

ini dapat memberikan manfaat dan makna matematika bagi 

masyarakat. 

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (Tandililing, 

2016) memiliki beberapa karakteristik yakni sebagai berikut :  

a. Penggunaan real konteks sebagai titik tolak dalam belajar 

matematika. 

b. Penggunaan pendekatan yang menekankan penyelesaian secara 

informal sebelum menggunakan cara formal atau rumus. 

c. Mengaitkan berbagai topik dalam matematika. 

d. Penggunaan metode interaktif dalam belajar matematika  
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e. Menghargai ragam jawaban dan kontribusi peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa karakteristik 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menekankan pada 

keterkaitan antara konsep matematika dan kehidupan nyata, serta 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Keseluruhan karakteristik 

ini menjadikan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai 

pendekatan yang mendorong pemahaman konsep secara mendalam, 

relevansi dengan kehidupan nyata, dan keterampilan berpikir kritis yang 

berorientasi pada proses. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan RME 

Setiap pendekatan yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

menurut (Ndiung et al., 2021) antara lain : 

a. Peserta didik lebih aktif dan mandiri untuk menemukan konsep dan 

teori dalam pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari.  

b. Realistic Mathematics Education mampu meningkatkan 

kesungguhan dalam pembelajaran karena pembelajaran berbasis 

aktivitas sehingga semua peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) juga memiliki 

kekurangan, sebagai berikut. 

Tabel 2. Langkah Preventif Pendekatan RME 
 Langkah Preventif 

Pendidik kurang dalam melakukan 

persiapan mengajar dengan lebih kreatif, 

seperti mencari contoh kehidupan nyata 

dari konsep-konsep yang akan diajarkan.  

Meningkatkan kreativitas pendidik 

dalam mengajar yang pertama dengan 

mengadakan pelatihan atau workshop 

rutin bagi pendidik dengan fokus pada 

cara mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, 

membuat database berisi contoh nyata 

dari berbagai konsep pembelajaran 

yang bisa diakses dan dibagikan antar 

pendidik. Ketiga, dibutuhkan 

kolaborasi antar pendidik sehinga 

mendorong pendidik untuk bekerja 

sama dalam merancang modul ajar, 

saling berbagi ide dan pengalaman, 

terakhir yaitu memberikan 
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penghargaan atau insentif kepada 

pendidik yang menunjukkan 

kreativitas tinggi dalam pembelajaran 

kontekstual sebagai bentuk motivasi. 

 

Pendidik kesulitan untuk memperkaya 

media pembelajaran berbasis benda 

nyata yang sesuai dengan konsep yang 

akan dipelajari. 

 

Mengatasi kesulitan dalam 

memperkaya media pembelajaran 

berbasis kontekstual diantaranya 

dengan pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber atau media 

belajar seperti uang kertas dan koin 

untuk konsep matematika. Kedua, 

menyediakan pelatihan keterampilan 

merancang media pembelajaran 

kreatif seperti merancang alat peraga 

dari bahan sederhana, menyusun 

LKPD berbasis media konkret. 

Ketiga, Kolaborasi atau membangun 

komunitas belajar bagi pendidik 

untuk saling berbagi ide media 

pembelajaran nyata, dokumentasi 

praktik penggunaan media di kelas 

atau sumber bahan lokal yang murah 

dan mudah diakses. Keempat yaitu 

dukungan dari sekolah dan komite 

yang menyediakan dukungan seperti 

anggaran kecil untuk pengadaan 

pembuatan media nyata, ruang 

penyimpanan media pembelajaran 

supaya media tersebut dapat 

digunakan bersama pendidik lain. 

Terakhir pemanfaatan teknologi 

sebagai pendukung diantaranya video 

demonstrasi penggunakaan benda 

nyata, gambar 3D atau aplikasi AR 

yang menampilkan bentuk fisik 

benda. 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) menurut 

Suwarsono dalam buku (Isrok’atun dan Rosmala., 2018) terdapat 

kelebihan Pendekatan Realistic Mathematics Education yakni 

sebagai berikut : 

a. Pembelajaran matematika realistik atau RME 

membantu peserta didik memahami hubungan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari dan 

kegunaannya. Peserta didik menyadari bahwa ilmu 

matematika memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 

dan bermanfaat untuk menyelesaikan masalah di 

berbagai bidang.  

b. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memberi peserta didik pemahaman yang jelas dan 
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praktis bahwa matematika merupakan bidang studi 

dimana peserta didik dapat membangun dan 

mengembangkan ide dari peserta didik. Ketika peserta 

didik mengontruksi materi, peserta didik dapat 

melakukan berbagai kegiatan yang dirancang secara 

mandiri. Pengalaman kegiatan belajar langsung dapat 

membantu peserta didik mengingat konsep yang telah 

dipelajari.  

c. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

membantu peserta didik memahami bahwa banyak cara 

yang berbeda untuk menyelesaikan masalah. Peserta 

didik diberi kebebasan untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan berbagai cara yang didasarkan pada 

pola pikir selama proses pembelajaran. Kegiatan 

tersebut menghasilkan berbagai ide atau gagasan selama 

proses pemecahan masalah. Dengan demikian, peserta 

didik memperoleh pengetahuan tentang berbagai 

metode penyelesaian masalah.  

d. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memberikan peserta didik pemahaman yang jelas 

bahwa proses matematika merupakan bagian penting 

dari pelajaran matematika. Penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) menekankan 

pada proses pembelajaran dari pada hasil. Pembelajaran 

matematika sangat penting untuk memahami ide. Proses 

pembelajaran matematika dilakukan oleh peserta didik 

secara mandiri melalui kegiatan belajar. Melalui 

kegiatan belajar tersebut peserta didik dapat 

memecahkan masalah dan mengaplikasikan 

pengetahuan peserta didik dalam konteks matematika 

serta bidang lain dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

menggabungkan keunggulan dari berbagai metode 

pembelajaran. Pembelajaran matematika dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yang berbeda, 

bergantung pada apa yang diajarkan. Pendekatan 

kontruktivistik yang menempatkan peserta didik 

sebagai subjek nelajar, berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.  

f. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar matematika 

yang menyeluruh, mendetailm, dan operasional. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peserta didik diaajrkan 

matematika tanpa memisahkan diri dari topik bahawan 

materi dan peristiwa kehidupan. Tujuan pembelajaran 

dapat dicapai melalui kegiatan yang direncanakan 

dengan baik. 
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Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) selain 

memiliki kelebihan yang sudah dijelaskan di atas, Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) juga memiliki beberapa 

kekurangan atau kelemahan. Berikut kelemahan Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) menurut Hobri dalam 

buku (Isrok’atun dan Rosmala., 2018) sebagai berikut. 

a. Pemahaman  tentang  RME  dan  pengimplementasian  

RME  membutuhkan paradigma, yaitu perubahan 

pandangan yang sangat mendasar mengenai berbagai 

hal. Pembelajaran konstruktif pendekatan RME berbeda 

dari pembelajaran konvensional. Perubahan pada 

berbagai komponen pembelajaran diperlukan untuk 

menerapkan pendekatan RME. Pendidik yang awalnya 

mentransfer langsung materi ajar kepada peserta didik 

berubah peran menjadi fasilitator yang menyediakan 

sarana dan prasarana belajar serta membimbing peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar. Peserta didik 

yang semula hanya mendengarkan penjelasan pendidik 

saat penyampaian materi kini lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar. Perubahan tersebut membutuhkan 

peran yang sesuai dengan karakter pendekatan RME. 

Perubahan tersebut tidak dapat dilakukan dengan mudah 

dan cepat, melainkan perlu perancangan yang matang 

dan pembiasaan. Mencari soal-soal kotekstual sesuai 

dengan tuntutan RME bukan suatu pekerjaan yang 

mudah. Pemberian masalah kontekstual kepada peserta 

didik membutuhkan berbagai macam pertimbangan 

yang mengacu pada karakteristik pendekatan RME. 

Permasalahan yang disajikan harus bersifat kontekstual 

dan memberikan tantangan bagi peserta didik dalam 

belajar.  

b. Upaya mendorong peserta didik supaya dapat 

menemukan penyelesaian masalah untuk setiap soal. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

didorong untuk menyelesaikan masalah sehingga 

menemukan suatu konsep matematika. Kegiatan belajar 

sepeti tersebut jarang dilakukan saat proses 

pembelajaran di kelas. Hal tersebut memiliki dampak 

pada peserta didik yaitu kesulitan dalam menyelesaikan 

tantangan yang dihadapi dan membutuhkan waktu yang 

tidak sebentar. 

c. Proses pengembangan kemampuan berpikir peserta 

didik dengan soal-soal kontekstual, proses matematisasi 

horizontal, dan proses matematisasi vertikal merupakan 

bukan sesuatu hal yang sederhana. Proses pembelajaran 
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RME lebih berfokus pada penerapan materi matematika 

di dalam kehidupan. Kegiatan belajar diarahkan pada 

peserta didik dengan mengaitkan secara mandiri materi 

ajar dengan peristiwa nyata, serta menggunakan 

matematika formal dalam mengaplikasikannya, 

Kegiatan belajar masih dipandang sulit oleh pendidik 

dan peserta didik. Pendidik kesulitan dalam 

merumuskan secara detail langkah-langkah 

pembelajaran sedangkan peserta didik kesulitan dalam 

melakukan kegiatan belajar yang dilakukan dan 

membutuhkan bimbingan pendidik secara intensif. 

d. Pemilihan alat peraga dengan cermat. Pemilihan alat 

peraga harus disesuaikan dengan materi ajar. Alat 

peraga yang digunakan selama proses pembelajaran 

harus memudahkan peserta didik dalam mengaitkan 

materi ajar dengan peristiwa di kehidupan.  

e. Penilaian RME lebih rumit. Penilaian RME dilakukan 

selama proses pembelajaran dan hasil belajar. Penilaian 

yang masih menjadi penghambat yakni proses. Penilaian 

proses secara individu masih rumit dilakukan karena 

perlu perhatian khusus dan mendalam mengenai 

perkembangan peserta didik. Pendidik memerlukan 

analisis yang tajam untuk setiap peserta didik. 

f. Kepadatan materi pembelajaran dalam kurikulum perlu 

dikurangi secara subtansial. Materi pembelajaran yang 

diperoleh peserta didik tidak bergitu padat dan banyak, 

serta didak mendalam. Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran hanya mengupas dari suatu permasalahan 

yang disakikan dan materi tidak dapat keluar dari 

permasalahan nyata yang disajikan.  

 

Realistic Mathematics Education (RME) memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) menurut (Mahsum dan Fitri, 2024) antara lain : 

a. Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

membantu peserta didik memahami rutinitas sehari-hari 

dan kegunaan pada umumnya bagi manusia. 

b. Pembelajaran matematika yang realistis memberi tahu 

peserta didik bahwa matematika merupakan bidang 

pendidikan yang dirancang dan dibuat peserta didik itu 

senidiri, bukan hanya oleh ahli dibidang tersebut. 
c. Pembelajaran matematika realistis membantu peserta 

didik memahami konsep dengan jelas, karena cara 

menyelesaikan masalah atau soal tidak selalu sama, 

semua peserta didik memiliki kemampuan untuk 

menemukan atau menerapkan cara dari peserta didik 

sendiri.  
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d. Pembelajaran matematika realistis mengajarkan peserta 

didik bahwa proses pembelajaran sangat penting dalan 

pendidikan matematika. Peserta didik harus mengikuti 

proses dan mencoba menemukan konsep matematika 

dengan bantuan pendidik atau orang yang lebih ahli. 

Karena pembelajaran yang efektif memerlukan 

kemampuan untuk melakukan proses secara mandiri.  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) memiliki berbagai 

keunggulan yang membuat pembelajaran matematika menjadi 

lebih relevan dan menarik bagi peserta didik. Namun, pendekatan 

ini juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diatasi agar 

dapat diterapkan secara efektif. 

 

5. Langkah-Langkah Pendekatan RME 

Pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki langkah 

langkah yang harus diikuti dalam penerapannya. Langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran matematika dengan Realistic Mathematic 

Education (RME)  menurut (Zulainy dkk., 2021) yaitu memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan serta 

mendiskusikan jawaban dan menyimpulkan hasil diskusi. 

Pembelajaran matematika realistik memiliki beberapa tahapan atau 

sintaks pembelajaran. Sintaks pembelajaran sebagai jalan bagi peserta 

didik untuk memahami konsep matematika secara utuh dan bermakna. 

Menurut Hobri dalam buku (Isrok’atun dan Rosmala., 2018) terdapat 

lima tahapan pendekatan matematika realistik, yakni sebagai berikut : 

a. Memahami Masalah Kontekstual 

Tahapan awal pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) merupakan penyajian masalah oleh 

pendidik kepada peserta didik. Masalah yang disajikan 

bersifat kontekstual dari peristiwa nyata dalam 

kehidupan sekitar peserta didik, sedangkan kegiatan 

belajar peserta didik pada tahap ini adalah memahami 

masalah yang disajikan oleh pendidik. Peserta didik 

menggunakan pengetahuan awal yang dimilikinya 
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untuk memahami masalah kontekstual yang 

dihadapinya. 

b. Menjelaskan Masalah Kontekstual 

Pendidik menjelaskan situasi soal yang dihadapi oleh 

peserta didik dengan memberikan petunjuk dan arahan. 

Pendidik membuka skema awal dengan melakukan 

tanya jawab tentang hal yang diketahui dan ditanyakan 

seputar masalah kontekstual. Hal tersebut dilakukan 

hanya sampai peserta didik mengerti maksud soal atau 

masalah yang dihadapi.  

c. Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual yang sebelumnya 

telah dipahami. Kegiatan menyelesaikan masalah 

dilakukan dengan cara peserta didik, dari hasil 

pemahamannya dan pengetahuan awal yang dimiliki. 

Peserta didik merancang, mencoba, dan melakukan 

penyelesaian masalah dengan berbagai macam cara 

sehingga tidak menutup kemungkinan setiap peserta 

didik memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda. 

Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar melalui arahan dan 

bimbingan. 

d. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 

Setelah peserta didik menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan cara peserta didik sendiri, 

selanjutnya peserta didik memaparkan hasil dari proses 

pemecahan masalah yang telah dilakukan. Kegiatan 

belajar tahap ini dilakukan dengan diskusi kelompok 

untuk membandingkan dan mengorkasi bersama hasil 

pemecahan masalah. Peran pendidik dibutuhkan dalam 

meluruskan dan memperjelas cara penyelesaian yang 

telah dilakukan oleh peserta didik.  

e. Menyimpulkan 

Pada tahap terakhil dalam pembelajaran, kegiatan 

belajar peserta didik diarahkan untuk dapat 

menyimpulkan konsep dan cara penyelesaian masalah 

yang telah didiskusikan secara bersama-sama. Pendidik 

membimbing peserta didik dalam menyimpulkan dan 

memperkuat hasi kesimpulan peserta didik. 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki langkah-

langkah yang harus diikuti dalam penerapannya. Langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran matematika dengan Realistic Mathematic 

Education (RME)  menurut (Chisara dkk., 2018) dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education sebagai berikut. 
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Tabel 3. Sintaks RME dari Candra Chisara 
Tahap Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Memberikan 

Masalah 

Kontekstual 

Pendidik memberikan 

masalah kontekstual     

yang berkaitan dengan  

kehidupan  sehari-hari 

berupa gambar atau 

alat peraga 

Peserta didik secara individu 

atau kelompok kecil 

mengamati masalah yang 

diberikan pendidik 

 

Menyelesaikan 

Masalah dengan 

caranya sendiri 

Pendidik  merespon  

secara  positif jawaban 

peserta didik.  

Peserta didik mengerjakan   

masalah tersebut dengan 

strategi-strategi yang  paling 

efektif agar masalah tersebut 

dapat diselesaikan. 

Memunculkan 

Interaksi 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik dalam  

menyelesaikan  

masalah dan meminta 

peserta didik 

mengerjakannya 

dengan menggunakan 

caranya sendiri  

Peserta didik menyelesaikan  

masalah secara individu atau 

kelompok dengan 

mendiskusikannya 

Membandingkan 

dan mendiskusikan 

jawaban 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

membandingkan dan 

mendiskusikan 

jawaban dengan  teman  

sebangku  atau teman 

kelompoknya 

 

Peserta didik berinteraksi 

dengan teman sebangku atau 

kelompoknya untuk 

mendiskusikan mengenai 

masalah tersebut 

Menyimpulkan hasil 

diskusi 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk   

menyimpulkan  materi 

pelajaran  yang  sudah  

di  bahas pada hari ini 

Peserta didik menyimpulkan   

materi pelajaran yang sudah di 

bahas pada hari ini. 

Penutup Pendidik 

memberitahukan  

materi selanjutnya   

agar  peserta didik 

dapat belajar terlebih 

dahulu. 

Peserta didik mendengarkan   

materi selanjutnya agar belajar 

terlebih dahulu 

Sumber : Candra Chisara dkk., (2018) 

 

Pendekatan Realistic Mathematics Education memiliki langkah-

langkah yang harus diikuti dalam penerapannya. Langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran matematika dengan Realistic Mathematic 

Education (RME)  menurut (Zulainy dkk., 2021) yaitu memahami 

masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan 
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masalah kontekstual, membandingkan serta mendiskusikan jawaban 

dan menyimpulkan hasil diskusi. 

Pendekatan realistik mencerminkan tiga prinsip kunci RME dan proses 

implementasi. Adapun sintaks implementasi matematika realistik 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Sintaks Pembelajaran RME 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendidik memberikan peserta didik 

masalah kontekstual. 

Peserta didik secara mandiri atau 

kelompok kecil mengerjakan masalah 

dengan strategu informal. 

Pendidik merespon secara positif 

jawaban peserta didik. Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk 

memikirkan strategi peserta didik 

yang paling efektif. 

Peserta didik memikirkan startegi yang 

efektif untuk memberikan jawaban. 

Pendidik mengarahkan peserta didik 

pada beberapa masalah kontekstual 

dan selanjutnya meminta peserta 

didik mengerjakan masalah dengan 

menggunakan pengalaman peserta 

didik. 

Peserta didik secara mandiri atau 

kelompok menyelesaikan masalah 

tersebut. 

Pendidik mengelilingi peserta didik 

sambil memberikan bantuan 

seperlunya 

Beberapa peserta didik mengerjakan di 

papan tulis. Melalui diskusi kelas, 

jawaban peserta didik dikonfrontasikan. 

Pendidik mengenalkan istilah konsep Peserta didik merumuskan bentuk 

matematika formal. 

Pendidik memberikan tugas di 

rumah, yaitu mengerjakan soal atau 

membuat masalah cerita serta 

jawaban yang sesuai dengan 

matematika. 

Peserta didik mengerjakan tugas rumah 

dan menyerahkan kepada pendidik.  

       Sumber : Buku I Made Bawa Mulana (2021) 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa langkah-langkah 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Peneliti 

menggunakan sintaks dari buku (Isrok’atun dan Rosmala., 2018) 

dirancang untuk mengembangkan pemahaman konseptual peserta 

didik secara aktif, relevan, dan bermakna. Proses ini mengutamakan 

keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah nyata, 

menggunakan model, berinteraksi, dan melihat hubungan antar 

konsep. 
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D. Kemampuan Numerasi  

1. Pengertian Kemampuan Numerasi 

Numerasi merupakan kemampuan menganalisis dengan menggunakan 

angka-angka. Numerasi merupakan pengetahuan serta kecakapan 

dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar yang bertujuan untuk memecahkan masalah 

dalam konteks kehidupan sehari-hari serta menganalisis informasi 

(Mardiyah, 2021). Numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

terlibat dalam penggunaan penalaran. Numerasi dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya 

di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat) dan 

kemampuan untuk menginterprestasi informasi yang terdapat di sekitar 

(Mardiyah, 2021).  

 

Numerasi merupakan kemampuan menganalisis dengan menggunakan 

angka-angka. Numerasi merupakan pengetahuan serta kecakapan 

dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar yang bertujuan untuk memecahkan masalah 

dalam konteks kehidupan sehari-hari serta menganalisis informasi 

(Mardiyah, 2021). Numerasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

terlibat dalam penggunaan penalaran. Numerasi dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya 

di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat) dan 

kemampuan untuk menginterprestasi informasi yang terdapat di sekitar 

(Mardiyah, 2021).  

 

2. Indikator Kemampuan Numerasi 

Numerasi merupakan kemampuan untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika dalam berbagai konteks. Dengan 

demikian, kemampuan numerasi memiliki beberapa indikator yang 
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harus dipenuhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator 

numerasi menurut (Kemendikbud, 2017) sebagai berikut: 

a. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 

praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. 

b. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dsb).  

c. Interprestasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan.  

Indikator kemampuan numerasi menurut (Ermiana, 2021) yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 5. Indikator Kemampuan Numerasi  
No. Aspek Indikator Respon 

1. Kemampuan komunikasi Menuliskan proses 

mencari solusi 

Dapat 

menuliskan 

proses mencari 

solusi 

Menyimpulkan hasil 

matematika 

Dapat 

menuliskan 

kesimpulan 

matematika 

2. Kemampuan matematis Menggunakan 

pemahaman konteks 

Dapat 

menggunakan 

pemahaman 

konteks untuk 

menyelesaikan 

soal 

3. Kemampuan representasi Menghubungkan 

berbagai macam 

representasi 

Dapat 

menghubungkan 

berbagai macam 

representasi saat 

menyelesaikan 

soal 

       Sumber : Ermiana (2021) 

Berdasarkan definisi mengenai kemampuan numerasi diatas, peneliti 

menggunakan indikator menurut (Kemendikbud, 2017), yaitu: 

Tabel 6. Indikator Kemampuan Numerasi menurut 

Kemendikbud  
No.  Indikator Penjelasan 

1. Kemampuan menggunakan angka 

dan simbol terkait matematika 

dasar. 

 

Peserta didik mampu 

menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Peserta didik mampu 

menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk. 
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No.  Indikator Penjelasan 

2. Kemampuan menganalisis 

informasi dari grafik, tabel, dan 

diagram. 

Peserta didik mampu 

menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk. 

3. Analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Peserta didik mampu menafsirkan 

hasil analisis untuk menemukan 

solusi dan menyelesaikan 

permasalahan 

Sumber : Kemendikbud (2017) 

Berdasarkan beberapa uraian di atas terkait indikator kemampuan 

numerasi peneliti menggunakan indikator dari kemendikbud. Indikator 

kemampuan numerasi merupakan keterampilan yang melibatkan 

proses merumuskan masalah, menerapkan konsep matematika, dan 

menafsirkan hasil secara tepat. Dengan memenuhi indikator tersebut, 

peserta didik akan lebih siap dalam menghadapi tantangan matematis 

dalam konteks pembelajaran. 

E. Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika  

Matematika adalah pengetahuan, pemikiran, dan pembelajaran. 

Sebelumnya dikenal sebagai ilmu hisab, matematika adalah ilmu yang 

mempelajari besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia (Mardiyah, 2021). Pembelajaran 

adalah tindakan yang dilakukan untuk menciptakan keadaan proses 

belajar. Penting untuk memahami bagaimana peserta didik memperoleh 

pengetahuan dari aktivitas pendidikannya, karena pentingnya 

matematika dalam berbagai aspek kehidupan, matematika tidak boleh 

diabaikan dalam pembelajaran (Wirnoto dan Ratnaningsih, 2022).  

 

Matematika sebagai wahana ilmu pengetahuan memegang peranan 

penting dalam pendidikan. Matematika adalah ilmu yang universal dan 

harus diajarkan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untuk mengajarkan peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
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analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerja sama 

(Apriza, 2019).  

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses kegiatan belajar mengajar yang membantu 

peserta didik belajar matematika di kehidupan sehari-hari. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk melatih 

perkembangan dan kecerdasan otak. Pelajaran matematika tidak dapat 

dipisahkan dari peran matematika dalam semua aspek kehidupan, 

matematika tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran. Belajar 

matematika adalah proses belajar konsep secara inovatif dari benda-

benda real kongkrit, kemudian mempelajarinya dalam bentuk yang 

lebih abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum dalam 

matematika (Siswondo dan Agustina, 2021). Tujuan pelajaran 

Matematika yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif,dan kemampuan bekerja 

sama (Mardiyah, 2021). Mempelajari matematika adalah bagian penting 

dari upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena 

merupakan cara berpikir ilmiah dan logis. Tujuan  pembelajaran  

matematika adalah  pembentukan sifat yaitu pola berpikir kritis dan 

kreatif (Purnawati dan Nusantara, 2020).  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas diketahui bahwa peran pendidik 

dalam tujuan pembelajaran matematika sangat penting dalam 

membantu memajukan pemikiran peserta didik saat belajar. 

F. Kerangka Berikir 

Kerangka pikir merupakan konsep untuk mengetahui adanya hubungan 

antar variabel yang ada dalam penelitian. Kerangka pikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis antar variabel yang akan diteliti 

(Sugiyono,2019:9). Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk 

mengetahui adanya hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian. 
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Pembelajaran matematika pada dasarnya mengajarkan hal yang sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran matematika 

terkadang masih dianggap sulit sehingga menyebabkan kemampuan 

numerasi tidak sesuai seperti yang diharapkan. Sehingga proses 

pembelajaran matematika untuk mencapai kemampuan numerasi yang 

maksimal memerlukan pendekatan yang tepat supaya peserta didik tertarik 

serta mampu memahami materi dengan baik. 

Peneliti akan melakukan pretest terlebih dahulu pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebelum dilaksanakan perlakuan pada kedua kelas. 

Setelah pemberian pretest peneliti memberikan perlakuan yang berbeda 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen peneliti 

menerapkan pendekatan Realistik Mathematics Education (RME) untuk 

mengetahui kemampuan numerasi serta melakukan observasi. Sedangkan 

pada kelas kontrol  peneliti menerapkan pendekatan saintific untuk 

mengetahui kemampuan numerasi serta melakukan observasi. Kegiatan 

observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati kegiatan pembelajaran 

peserta didik dengan implementasi pendekatan Realistik Mathematics 

Education (RME) untuk mengetahui kemampuan numerasi pada kelas 

eksperimen dan mengamati kegiatan pembelajaran peserta didik dengan 

pendekatan saintific untuk mengetahui kemampuan numerasi pada kelas 

kontrol. Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami pembelajaran, peneliti memberikan posttest kepada peserta 

didik.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh implemetasi pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap kemampuan numerasi pada peserta didik di 

sekolah dasar.  Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dikembangkan untuk mendekatkan materi matematika kepada 

peserta didik dengan menggunakan benda nyata yang akrab dengan peserta 

didik sebagai alat peraga dan media pembelajaran dalam pembelajaran 
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matematika. Adapun kerangka pikir dalam penelitian yang dilakukan 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar  1. Kerangka Pikir 

G. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “Terdapat pengaruh implementasi 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan 

numerasi pada peserta didik di sekolah dasar. 

  

Pendekatan Realistic 

Mathematics Education 

(RME) (X) 

Kemampuan Numerasi 

(Y) 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Pendekatan eksperimen adalah pendekatan yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independent (treatment / perlakuan) 

terhadap variabel dependent (hasil) dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimen design) dengan bentuk yang 

digunakan yaitu Non – Equivalent Control Group Design.  

 

Objek penelitiannya adalah pendekatan Realistic Mathematics Education 

(X) terhadap kemampuan numerasi (Y). Subjek penelitiannya adalah 

peserta didik kelas III SD Negeri 4 Metro Utara. Desain Non-Equivalent 

Control Group Design menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

penerapan pe ndekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

sedangkan kelas kontrol diberikan penerapan pendekatan saintific 

 

Objek penelitiannya adalah pendekatan Realistic Mathematics Education 

(X) terhadap kemampuan numerasi (Y). Subjek penelitiannya adalah 

peserta didik kelas III SD Negeri 4 Metro Utara. Desain Non-Equivalent 

Control Group Design menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

penerapan pe ndekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

sedangkan kelas kontrol diberikan penerapan pendekatan saintific.  

Desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design dapat 

digambarkan sebagai berikut.  
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Gambar  2. Non-Equivalent Control Group Design 

Keterangan :  

O1  = Skor pretest kelompok eksperimen 

O2  =  Skor posttest kelompok eksperimen 

O3  = Skor pretest kelompok kontrol 

O4  = Skor posttest kelompok kontrol 

X1  = Perlakuan kelompok eksperimen dengan pendekatan RME 

X2  = Perlakuan kelompok kontrol dengan pendekatan saintific 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara yang berlokasi 

di Jl. DR. Sutomo, Purwosari, Kec Metro Utara, Kota Metro, Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak 

dikeluarkan surat izin penelitian pendahuluan No. 

10486/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan penelitian pendahuluan 

pada tanggal 2 November 2024 sampai dengan selesainya penelitian ini.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri 4 Metro 

Utara.  

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 4 

Metro Utara, peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, 

dan tenaga kependidikan. 

b. Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas, peserta didik yang akan dijadikan subjek 

penelitian serta cara mengajar pendidik yang ada di sekolah. 

𝑂1 𝑥1 𝑂2

𝑂3 𝑥2 𝑂4
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c. Menetukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). 

2. Tahap Perencanaan 

a. Menetapkan kompetensi dasar dan indikator serta pokok 

bahasan yang akan digunakan dalam penelitian. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan 

menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) pada 

kelas eksperimen dan menggunakan pendekatan saintific. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes yaitu soal pretest 

dan posttest untuk melatih kemampuan numerasi pada peserta 

didik.  

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan uji coba instrumen. 

b. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen tes. 

c. Mengadakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sesuai 

dengan modul ajar yang telah disusun. 

e. Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan 

pendekatan saintific sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun.  

f. Mengadakan posttest pada akhir penelitian di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

g. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

h. Menyusun laporan penelitian 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan data yang akan diteliti atau keselurahan data yang 

menjadi perhatian. Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2019). Populasi dalam ini adalah seluruh peserta didik kelas 

III SD Negeri 4 Metro Utara, Kota Metro, Lampung. 

Tabel 7. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas III SD Negeri 4 Metro  

Utara 
No Kelas  Banyak Peserta Didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 III A 13 23 26 

2 III B  14 12 26 

Jumlah 52 

                    Sumber : SD Negeri 4 Metro Utara 

2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah pengambilan anggota populasi terpilih dalam populasi 

untuk dijadikan penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagian dari jumlah populasi, dalam menentukan sampel 

penelitian terdapat teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik nonprobability 

sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2019).  

E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Variabel 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan mengumpulkan informasi tentang hal tersebut 

kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

Variabel penelian terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) (X). Variabel independent ini terhadap 

kemampuan numerasi pada peserta didik. 
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2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent atau variabel terikat sering disebut juga sebab 

akibat dari variabel independent. Variabel dependent pada penelitian 

ini adalah kemampuan numerasi pada peserta didik (Y). Kemampuan 

numerasi peserta didik di implementasikan dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan pengertian-pengertian variabel yang 

dipakai dalam penelitian.  

a. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

merupakan proses pembelajaran dengan masalah atau konteks 

nyata yang dapat dipahami oleh peserta didik. Peserta didik 

diajarkan konsep matematika dalam konteks relevan dan 

realistis. hal ini membantu peserta didik dalam memahami 

hubungan antara matematika dengan hal-hal yang mereka 

lakukan dikehidupan sehari-hari. Realistic Mathematics 

Education (RME) mendorong peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam proses belajar dengan bereksperimen, 

merumuskan masalah, atau mencari solusi. Hal tersebut dapat 

mengembangkan strategi pemecahan masalah yang relevan 

dengan pengalaman peserta didik. 

b. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan seseorang 

dalam memahami, menerapkan, menginterprestasikan konsep 

operasi matematika dasar dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan numerasi mencakup pemahaman tentang angka, 

perthitugan, pengukuran, data dan lainnya sehingga peserta 

didik dapat memecahkan masalah, membuat keputusan dan 

menganalisis informasi secara efektif dan logis. 
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan 

informasi tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut 

penjelasan definisi operasional dua variabel dalam penelitian ini : 

a. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) (X) 

Pendekatan yang menekankan pada penggunaan konteks masalah 

nyata, dan koneksi konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari. Pendekatan RME dalam pelaksanaannya peserta didik dibagi 

secara berkelompok. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

dilihat melalui lembar observasi pada tabel berikut. 

Tabel 8. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

dengan Pendekatan RME 
Sintaks RME Aspek yang diamati Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Mengidentifikasi 

Masalah Kontekstual 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

masalah kontekstual 

yang diberikan oleh 

pendidik 

Observasi Checklist 

Menjelaskan Masalah 

Kontekstual 

Peserta didik 

menyimak penjelasan 

dari pendidik terkait 

situasi soal yang akan 

dikerjakan oleh 

peserta didik 

Observasi Checklist 

Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual 

Peserta didik 

memecahkan masalah 

kontekstual yang telah 

diberikan oleh 

pendidik dengan 

caranya masing-

masing 

Observasi Checklist 

Mendiskusikan 

Jawaban 

peserta didik 

memaparkan hasil dari 

proses pemecahan 

masalah yang telah 

dilakukan. Kegiatan 

belajar tahap ini 

dilakukan dengan 

diskusi kelompok 

untuk membandingkan 

dan mengorkasi 

bersama hasil 

pemecahan masalah 

Observasi Checklist 

Menyimpulakan  Peserta didik 

diarahkan untuk dapat 

menyimpulkan konsep 

dan cara penyelesaian 

masalah yang telah 

didiskusikan  

Observasi Checklist 
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Sumber : Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Isrok’atun   dan 

Rosmala (2018) 

Tabel 9. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan 

Pendekatan RME 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Peserta didik 

mengidentifikas

i masalah 

kontekstual 

yang diberikan 

oleh pendidik 

Peserta 

didik 

mampu 

mengide

ntifikasi 

1 

masalah 

kontekst

ual yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifik

asi 2 masalah 

kontekstual 

yang diberikan 

oleh pendidik 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifi

kasi 3 

masalah 

kontekstual 

yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

Peserta 

didik 

mampu 

mengidenti

fikasi 4 

masalah 

kontekstua

l yang 

diberikan 

oleh 

pendidik 

Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan dari 

pendidik terkait 

situasi soal yang 

akan dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

Peserta 

didik 

tidak  

mendeng

arkan 

penjelasa

n dari 

pendidik 

terkait 

situasi 

soal yang 

akan 

dikerjaka

n oleh 

peserta 

didik 

Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan 

dari pendidik 

terkait situasi 

soal yang akan 

dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

Peserta didik 

mendengark

an dan 

mencatat 

penjelasan 

dari 

pendidik 

terkait 

situasi soal 

yang akan 

dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

Peserta 

didik 

mendengar

kan dan 

aktif 

bertanya 

terkait 

penjelasan 

dari 

pendidik 

terkait 

situasi soal 

yang akan 

dikerjakan 

oleh 

peserta 

didik 

Peserta didik 

memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang telah 

diberikan oleh 

pendidik dengan 

caranya masing-

masing 

Peserta 

didik 

mampu 

memecah

kan 1 

masalah 

kontekst

ual yang 

telah 

diberikan 

oleh 

pendidik 

dengan 

caranya 

masing-

masing 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

2 masalah 

kontekstual 

yang telah 

diberikan oleh 

pendidik 

dengan 

caranya 

masing-

masing 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

3 masalah 

kontekstual 

yang telah 

diberikan 

oleh 

pendidik 

dengan 

caranya 

masing-

masing 

Peserta 

didik 

mampu 

memecahk

an 4 

masalah 

kontekstua

l yang 

telah 

diberikan 

oleh 

pendidik 

dengan 

caranya 

masing-

masing 

Peserta didik 

memaparkan 

hasil dari proses 

pemecahan 

masalah yang 

Peserta 

didik  

mampu 

memapar

kan 1 

Peserta didik 

mampu 

memaparkan 2 

hasil dari 

proses 

Peserta didik 

mampu 

memaparkan 

3 hasil dari 

proses 

Peserta 

didik 

mampu 

memapark

an 4 hasil 
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Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

telah dilakukan. 

dengan diskusi 

kelompok  

hasil dari 

proses 

pemecah

an 

masalah 

yang 

telah 

dilakuka

n. 

dengan 

diskusi 

kelompo

k 

pemecahan 

masalah yang 

telah 

dilakukan. 

dengan diskusi 

kelompok 

pemecahan 

masalah 

yang telah 

dilakukan. 

dengan 

diskusi 

kelompok 

dari proses 

pemecahan 

masalah 

yang telah 

dilakukan. 

dengan 

diskusi 

kelompok 

Peserta didik 

menyimpulkan 

konsep dan cara 

penyelesaian 

masalah yang 

telah 

didiskusikan 

secara bersama-

sama. 

Peserta 

didik 

mampu 

menyimp

ulkan 1 

konsep 

dan cara 

penyeles

aian 

masalah 

yang 

telah 

didiskusi

kan 

secara 

bersama-

sama. 

Peserta didik 

mampu 

menyimpulkan 

2 konsep dan 

cara 

penyelesaian 

masalah yang 

telah 

didiskusikan 

secara 

bersama-sama. 

Peserta didik 

mampu 

menyimpulk

an 3 konsep 

dan cara 

penyelesaian 

masalah 

yang telah 

didiskusikan 

secara 

bersama-

sama. 

Peserta 

didik 

mampu 

menyimpul

kan 4  

konsep dan 

cara 

penyelesai

an masalah 

yang telah 

didiskusika

n secara 

bersama-

sama. 

   Sumber : Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Isrok’atun dan 

Rosmala (2018) 

b. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan individu untuk 

memahami, menginterpretasi, menganalisis, dan menggunakan 

informasi berbasis angka, data, atau konsep matematika dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini 

melibatkan keterampilan menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb), interprestasi hasil 

analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Tes 

merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian melalui pengukuran (Sanjaya, 2013). 

Misalnya mengukur kemampuan subjek penelitian untuk memahami 

materi pelajaran tertentu sehingga dilakukan tes terkait materi 

pelajaran tersebut. Dalam penelitian ini, peserta didik di kelas 

eksperimen dan kontrol diberikan tes untuk mengukur pemahaman 

tentang peserta didik. Penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk 

essay (uraian) berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif 

kemampuan numerasi pada peserta didik. Item soal yang peneliti 

gunakan mengacu kepada indikator kemampuan numerasi dengan 

menyesuaikan pada pemetaan capaian pembelajaran serta penyusunan 

instrumen tes yang mengacu kepada Taksonomi Bloom edisi revisi 

yang diambil dari tingkatan C3 hingga C4 (menganalisis). 

2. Non Tes 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan objek secara langsung di lokasi 

penelitian. Observasi dilakukan di SD Negeri 4 Metro Utara 

dengan tujuan mengetahui pendekatan yang digunakan oleh 

pendidik serta mengetahui tentang kemampuan numerasi dari 

peserta didik dan keterlaksaan pendekatan realistic mathematics 

education.  

H. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas atau kesahihan 

berarti suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau 
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kesahihan alat ukur (Arikunto, 2013). Instrumen valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk memperoleh data itu valid. Penggunaan kisi-kisi 

instrumen akan memudahkan pengujian validitas dan dapat dilakukan 

secara sistematis.Penelitian ini menggunakan uji validitas Product 

moment dengan rumus pearson berikut: 

rxv = 
𝑵 (∑ 𝑿𝒀)−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝑵 ∑{𝑵 ∑𝑿)𝟐}{(𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀𝟐}
 

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi X dan Y   

N  = Jumlah responden 

ƩXY = Total perkalian skor X dan Y 

Ʃ X = Jumlah skor variabel X 

ƩY  = Jumlah skor variabel Y 

ƩX2 = Total kuadrat skor variabel X 

ƩY2 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber : Pearson Muncarno (2017:57) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.  

Tabel 10. Klasifikasi Validitas 
Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

       Sumber: Muncarno (2017) 

Uji coba instrumen dilakukan pada hari Rabu, 26 Februari 2025 di SD  

Negeri 1 Metro Barat pada kelas III B dengan jumlah responden 21 

peserta didik. Hasil analisis validitas butir soal menggunakan bantuan 

microsoft office excel 2010. Perhitungan validitas lebih rinci dapat 

dilihat pada lampiran 20 dan 21 halaman 143-144. Berikut hasil uji 

validitas instrumen soal pada tabel 11.  

 

 



45 
 

 
 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  
No rtabel rhitung Validitas Keterangan Kategori 

1. 0,433 0,460 Valid Dapat digunakan Cukup 

2. 0,433 0,486 Valid Dapat digunakan Cukup 

3. 0,433 0,481 Valid Dapat digunakan Cukup 

4. 0,433 0,065 Tidak 

Valid 

Tidak dapat 

digunakan 

Sangat 

Rendah 

5. 0,433 0,576 Valid Dapat digunakan Cukup 

6. 0,433 0,275 Tidak 

Valid 

Tidak dapat 

digunakan 

Rendah 

7. 0,433 0,543 Valid Dapat digunakan Cukup 

8. 0,433 0,452 Valid Dapat digunakan Cukup 

9. 0,433 0,470 Valid Dapat digunakan Cukup 

10. 0,433 0,556 Valid Dapat digunakan Cukup 

11. 0,433 0,050 Tidak 

Valid 

Tidak dapat 

digunakan 

Sangat 

Rendah 

12. 0,433 0,710 Valid Dapat digunakan Tinggi 

13. 0,433 0.103 Tidak 

Valid 

Tidak dapat 

digunakan 

Sangat 

Rendah 

14. 0,433 0,658 Valid Dapat digunakan Tinggi 

15. 0,433 0,505 Valid Dapat digunakan Cukup 

16. 0,433 0,617 Valid Dapat digunakan Tinggi 

17. 0,433 0,544 Valid Dapat digunakan Cukup 

18. 0,433 0,716 Valid Dapat digunakan Tinggi 

19. 0,433 0,532 Valid Dapat digunakan Cukup 

20. 0,433 0,226 Tidak 

Valid 

Tidak dapat 

digunakan 

Rendah 

      Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025 

Tabel 11 menunjukan bahwa dari 20 butir soal dapat diperoleh bahwa 

15 butir soal dinyatakan valid dan 5 butir soal dinyatakan tidak valid, 

sehingga 15 butir soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Soal 

yang tidak valid dikarenakan rhitung < rtabel sebesar 0,433. Butir soal 

nomor 4 dan 6 tidak valid, salah satu faktornya yaitu jawaban masing-

masing butir soal tidak bisa diprediksi oleh peserta didik. Butir soal 

nomor 11,13, dan 20 faktor yang mempengaruhi yaitu soal kurang 
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bisa di pahami dan dimengerti oleh peserta didik sehingga mengurangi 

tingkat validitas soal.  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran yang memiliki 

konsistensi pengukuran yang dilaksanakan secara berulang. 

Reliabilitas meruapakan suatu instrumen yang dapat dipercaya sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 

2013). Sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan reliabel apabila hasil 

pengukuran tes tersebut secara berulang kali terhadap subjek yang 

sama senantiasa menunjukkan hasil yang relatif sama atau sifatnya 

stabil. Berdasarkan tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid 

kemudian diukur tingkat reliabilitasnya. Penelitian ini akan 

menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan rumus sebagai 

berikut. 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑𝜎2

∑𝜎𝑡2) 

Keterangan : 

r11   = Koefisien reliabilitas 

n   = banyaknya butir soal 

Ʃ𝜎2    = Jumlah varians butir 

𝜎t2   = Varians total 

Sumber  : Arikunto (2013) 

 

Data dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh koefisien 

reliabilitasnya yang digunakan untuk melihat tingkat reliabilitasnya. 

Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.  

Tabel 12. Klasifikasi Reliabilitas 
Klasifikasi Reabilitas Kategori 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 - 0,60 Cukup 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

       Sumber : Arikunto (2013) 

Berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach diperoleh r11 = 0,980 

dengan kategori sangat tinggi, sehingga instrument dapat digunakan 

dalam penelitian terdapat pada lampiran 22 - 23 halaman 145 - 146. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik kelas III  

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematisc 

Education (RME) yang didapat dari lembar observasi. Nilai aktivitas 

belajar peserta didik diperoleh dengan rumus.  

NS = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Keterangan : 

NS  = Nilai  

R  = Jumlah Skor yang diperoleh 

SM  = Skor Maksimum 100 bilangan tetap 

Sumber  : Trianto (2021) 

Tabel 13. Tabel Kategorisasi Aktivitas Pembelajaran Peserta 

Didik 
Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

≥80 Sangat aktif 

60-79 Aktif 

50-59 Cukup 

<50 Kurang 

 Sumber : Trianto (2011)  

2. Analisis Data Kemampuan Numerasi  

Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan numerasi yang diterapkan dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan menggunakan rekapitulasi tes. Rumus yang digunakan untuk 

analisis data kemampuan numerasi yaitu. 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Keterangan : 

NP  = Nilai Pengetahuan  

R   = Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar 

SM  = Skor maksimum 

100  = Bilangan tetap 

Sumber  : Purwanto (2000 
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3. Analisis Kriteria Kategorisasi Data Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengategorisasikan 

subjek memiliki skor berskala tinggi, sedang, ataupun rendah. 

Pengkategorisasian hasil pengukuran dibagi menjadi lima kategori 

yaitu sebagai berikut.  

Tabel 14. Kriteria Kategorisasi  
Keterangan Kriteria 

Sangat Rendah X < M – 1,5SD 

Rendah M M -1,5SD < X + ≤ M – 0,5SD 

Sedang M M – 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD 

Tinggi M M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M M + 1,5SD < X 

                   Sumber : Azwar (2012)  

Keterangan : 

M  = Mean 

SD = Standar Devisiasi 

Sumber  : Azwar (2012) 

 

Kemudian mencari persentase dari setiap indikator untuk menentukan 

kategori kemampuan numerasi menggunakan rumus berikut.  

Pk = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan : 

Pk = Persentase per indikator 

Sumber  : Arikunto (2013) 

 

Setelah persentase dari tiap indikator diperoleh, untuk mengetahui 

tingkat kemampuan numerasi maka digunakan rumus berikut.  

P = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Keterangan : 

P                = Persentase tingkat kemampuan numerasi 

Sumber      : Arikunto (2013)  

 

 Tabel 15. Kriteria Kemampuan Numerasi  
Persentase Kemampuan Numerasi  Keterangan 

81-100 Sangat tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Rendah 

0-40 Sangat Rendah 

       Sumber : Kalsum dan Sulastri (2021)  
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4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan  

variabel dalam penelitian. Statistika yang digunakan untuk menguji 

normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan uji chi kuadrat 

sebagai berikut : 

X2 = ∑ 
( 𝑓0 –𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

X2  = Chi kuadrat 

f0  = Frekuensi yang diperoleh 

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Kaidah pengujian dengan taraf signifikan ⍺ = 0,05, dengan kriteria 

keputusannya yaitu jika ᵡ2 hitung ≤ ᵡ2 tabel berarti distribusi data 

normal, sedangkan jika ᵡ2 hitung ≥ ᵡ2 tabel berarti distribusi data tidak 

normal. 

5. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok non eksperimen. Masing-masing       

kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Penelitian ini uji homogenitas menggunakan 

perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil. Rumus uji 

homogenitas Muncarno (2017) yaitu: 

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

2. Menetukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikasi 

adalah α= 5% atau 0,05. 

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak, artinya varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen. Jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka Ho diterima, artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak 

homogen. 
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6. N-Gain 

Uji normal gain digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

peserta didik setelah proses pembelajaran. Cara yang digunakan yaitu 

dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah rumus Uji N-Gain yaitu. 

N- Gain = 
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor Ideal−Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria dari uji normal gain adalah sebagai berikut.  

Tabel 16. Klasifikasi N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 

N-Gain > 70 Tinggi 

30 ≤ N-Gain ≤ 70 Sedang 

N-Gain < 30 Rendah 

Sumber: Sundayana (2015)  

J. Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) 

terhadap variabel  terikat (Y). Menguji hipotesis dengan penggunaan 

rumus regresi sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut. 

ha : r ≠ 0 

ho : r ≠ 0 

Ŷ = a + bX 

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Keterangan : 

Ŷ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas yang mempunyai ilia tertentu untuk diproyeksikan  

⍺  = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0 

b  = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 

 

b = 
𝑛.∑𝑋𝑌− ∑𝑋.∑𝑌

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2  

 

a = 
∑𝑌−𝑏.∑𝑋

𝑛
 

Sumber : Muncaro (2017) 

 

Kriteria Uji : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 
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Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf 

signifikan ⍺ + 0,05.  

Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah diuji 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji ini bertujuan untuk 

menguji ada tidaknya perbedaan variabel X pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap variabel Y kemampuan numerasi 

pada peserta didik di sekolah dasar. Hipotesis yang diajukan dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut.  

 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan implementasi pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi pada 

peserta didik di sekolah dasar tahun ajaran 2024/2025. 

 

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan implementasi pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan numerasi pada 

peserta didik di sekolah dasar tahun ajaran 2024/2025. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat pengaruh signifikan 

implementasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap kemampuan numerasi pada peserta didik kelas III SD Negeri 4 

Metro Utara Tahun Pelajaran 2024/2025. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan 

implementasi pendekatan realistic mathematics education, maka ada 

beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti antara lain : 

1. Peserta Didik 

Peserta didik memanfaatkan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan baik sebagai sarana untuk lebih aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan kajian lanjutan di 

bidang ini, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau 

acuan dalam merancang dan mengembangkan penelitian serupa, 

khususnya yang berkaitan dengan penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik di jenjang pendidikan dasar. 
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